ABSTRAK
PERANAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU DALAM
MENUNJANG EFEKTIVITAS PRODUKSI

Persediaan bahan baku adalah aktiva yang penting bagi perusahaan
manufaktur karena bahan baku mempengaruhi kelancaran proses produksi dan
kelancaran mekanisme kegiatan unit-unit lainnya. Persediaan bahan baku sangat
rentan terhadap kerusakan, keusangan, pencurian, penggelapan, pemborosan
biaya, maupun ketidakcermatan dalam mencatat.

Tujuan utama perusahaan pada umumnya adalah untuk mencapai laba
yang optimal sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan perusahaan dalam
jangka panjang. Perusahaan harus mampu menjaga keserasian antara persediaan
bahan baku dan proses produksi. Hal ini dapat dilakukan melalui pengendalian
persediaan bahan baku, yang diawali dengan perencanaan, sehingga tujuan
perusahaan untuk mengoptimalkan laba dapat terpenuhi.

Objek penelitian ini adalah PT. B yang berlokasi di Jalan Raya
Rancaekek-Majalaya km 3, Bandung. Perusahaan ini bergerak di bidang
pengecoran logam yang memproduksi besi/baja tuang untuk komponen mesin
yang diperlukan keberadaannya dalam era industri seperti sekarang ini.
Perusahaan ini memproduksi barang berdasarkan pesanan dari pelanggannya.
Dalam penelitian ini penulis mencoba menganalisis peranan pengendalian
persediaan bahan baku dalam menunjang efektivitas produksi.

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui penelitian
kepustakaan maupun penelitian lapangan yang terdiri dari kuesioner, wawancara,
dan observasi pada PT. B. Adapun objek penelitian dibagi menjadi dua bagian,
yaitu variabel bebas (peranan pengendalian persediaan bahan baku) dan variabel
tidak bebas (efektivitas produksi). Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif analitis dan metode statistik.

Penelitian pada efektivitas produksi menunjukkan bahwa tingkat
efektivitas produksi pada target produksi dan barang reject pada tahun 2004 dan
2005 untuk produk FC (Fero Carbon) dan FCD (Fero Carbon Darkteel) dapat
tercapai. Namun, tingkat efektivitas produksi pada biaya produksi pada kedua
produk tersebut tidak tercapai. Penulis menyarankan agar PT. B dapat membahas
secara lebih mendalam penyebab tidak tercapainya tingkat efektivitas produksi
sehingga diharapkan pada tahun-tahun mendatang tingkat efektivitas produksi
untuk kedua produk tersebut dapat tercapai.

Adapun pengolahan kuesioner menghasilkan persentase peranan
pengendalian persediaan bahan baku guna menunjang efektivitas produksi sebesar
75,14% yang berarti pengendalian persediaan bahan baku cukup berperan dalam
efektivitas produksi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis “Pengendalian
Persediaan Bahan Baku Berperan dalam Menunjang Efektivitas Produksi” dapat
diterima.
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